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ABSTRACT 

Consumer Behaviour of The Organic Rice Pringsewu Regency Production 

By 

Arif Setiawan 

The purposes of this research were to analyze the process of consumer’s decision 

making on organic rice purchasing and the influencing dominant factors on 

organic rice purchasing by consumers.  This research was conducted in Pringsewu 

Regency by considering that location one of the central production and the 

pioneer of organic paddy farming in Lampung Province. The data was collected 

on June-July 2015 with survey method.  The samples of the research were 60 

people both men and women that met the criteria such as having experiences on 

buying and consuming organic rice during the last three months.  The data was 

analyzed by descriptive and statistic using validity, reliability, and principal 

component analysis.  The result showed that the process of decision making on 

organic rice purchasing by consumer was through all of the stages such as 

introduction needs, information searching, alternative evaluation, purchase 

decision and post purchase evaluation. There were three dominant components 

that influenced decision making on organic rice purchasing.  Those components 

named as follows: habits, appeals, and flavor. 

 

Key words: consumer behavior, organic rice, principal component analysis,    

purchase decision 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

PERILAKU KONSUMEN DALAM PEMBELIAN BERAS ORGANIK 

PRODUKSI KABUPATEN PRINGSEWU  

Oleh 

Arif Setiawan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis proses pengambilan keputusan 

konsumen dalam pembelian beras organik dan faktor-faktor dominan yang 

mempengaruhi pembelian beras organik oleh konsumen.  Penelitian ini dilakukan 

di Kabupaten Pringsewu dengan pertimbangan daerah tersebut merupakan salah 

satu pusat produksi dan pelopor budidaya padi organik di Provinsi Lampung.  

Pengambilan data dilakukan pada bulan Juni-Juli 2015 dengan metode survei.  

Sampel penelitian ini berjumlah 60 orang terdiri dari laki-laki dan perempuan 

yang memenuhi kriteria, yaitu pernah membeli dan mengonsumsi beras organik 

minimal tiga bulan terakhir.  Data penelitian dianalisis secara deskriptif dan  

statisik dengan uji validitas, reliabilitas, dan analisis komponen utama.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan pembelian beras 

organik oleh konsumen melalui semua tahap, yaitu tahap pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan evaluasi pasca 

pembelian.  Terdapat tiga komponen dominan yang mempengaruhi keputusan 

pembelian beras organik. Ketiga komponen tersebut berturut-turut dinamai: 

komponen kebiasaan, komponen daya tarik, dan komponen aroma. 

 

Kata kunci :  analisis komponen utama, beras organik, keputusan pembelian, 

perilaku konsumen  
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Perekonomian Indonesia didukung oleh berbagai sektor, salah satu sektor

yang mendukung dan memberikan kontribusi yang cukup besar adalah sektor

pertanian.  Kontribusi sektor pertanian merupakan penyokong ke dua terbesar

bagi perekonomian nasional, sehingga pertanian dapat dijadikan sebagai

harapan untuk menunjang perekonomian Indonesia.  Berdasarkan Produk

Domestik Bruto (PDB) Indonesia menurut lapangan usaha, tahun 2011 –

2013, sektor pertanian selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya.  Secara

jelas dapat dilihat pada Tabel 1.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa sektor pertanian merupakan salah satu

sektor yang berkontribusi besar bagi perekonomian Indonesia. Sektor ini

selalu mengalami peningkatan yang cukup stabil dengan rata-rata sekitar 1

triliun/tahun. Meskipun persentase PDB sektor pertanian selalu mengalami

penurunan, tetapi sektor ini tetap sebagai sektor nomor dua terbesar di

Indonesia.   Sektor pertanian berperan dalam menyediakan tenaga kerja,

menyediakan pasar bagi sektor lainnya, dan utamanya adalah penyedia

makanan bagi manusia.  Peran utama tersebut menyebabkan sektor pertanian

selalu mengalami perkembangan.
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Tabel 1. Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia menurut lapangan usaha,
tahun 2011 - 2013 (Miliar Rupiah)

Lapangan
Pekerjaan

2011 % 2012 % 2013 %

Pertanian,
peternakan,
kehutanan dan
perikanan

Pertambangan
dan penggalian

Industri
Pengolahan

Listrik, gas
dan air bersih

Bangunan

Perdagangan,
hotel dan
restoran

Pengangkutan
dan
Komunikasi

Keuangan

Jasa – Jasa

1.091.447,1

876.983,8

1.806.140,5

55.882,3

753.554,6

1.023.724,8

491.287,0

535.152,9

785.014,1

14,71

11,82

24,34

0,75

10,17

13,80

6,62

7,21

10,58

1.193.452,9

972.458,4

1.972.523,6

62.271,6

844.090,9

1.148.791,0

549.105,4

598.433,3

889.798,8

14,50

11,81

23,96

0,76

10,26

13,96

6,67

7,27

10,81

1.310.427,3

1.026.297,0

2.152.802,8

70.339,6

907.267,0

1.301.175,0

635.302,9

682.973,2

1.000.691,7

14,42

11,29

23,69

0,77

9,98

14,32

7,00

7,52

11,01
Produk

Domestik Buto
7.419.187,1 100 8.230.925,9 100 9.087.276,5 100

Sumber :  BPS (2014a)

Subsektor tanaman pangan adalah subsektor pertanian yang potensial untuk

dikembangkan. Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia di

mana beras/padi merupakan bahan makanan penghasil karbohidrat terbesar.

Pertumbuhan penduduk Indonesia yang semakin meningkat, menjadi pemicu

pertumbuhan subsektor tanaman pangan dalam memenuhi kebutuhan

masyarakat Indonesia.  Berdasarkan PDB Indonesia dari berbagai subsektor

pertanian tahun 2011 – 2013 menunjukkan bahwa subsektor tanaman pangan

menjadi yang tertinggi di antara yang lain.  Produk Domestik Bruto Indonesia

dari berbagai subsektor pertanian secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Produk Domestik Bruto Indonesia menurut berbagai subsektor
pertanian, tahun 2011 – 2013 (miliar rupiah)

Subsektor 2011 % 2012 % 2013 %

Tanaman
Pangan

Tanaman
Perkebunan

Peternakan

Kehutanan

Perikanan

529.967,8

153.709,3

129.297,7

51.781,3

226.691,0

48.6

14.1

11.8

4.7

20.8

574.916,3

162.542,6

145.720,0

54.906,5

255.367,5

48.2

13.6

12.2

4.6

21.4

621.832,7

174.638,4

165.162,9

56.994,2

291.799,1

47,4

13,4

12,6

4,3

22,3

Pertanian 1.091.447,1 100 1.193.452,9 100 1.310.427,3 100

Sumber : BPS (2014b)

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa kontribusi subsektor tanaman pangan

terhadap sektor pertanian adalah yang tertinggi. Kontribusi subsektor ini

terhadap sektor pertanian setiap tahun selalu di atas 47 persen. Hal tersebut

sangat wajar karena pemerintah Indonesia sejak tahun 1963 serius dalam

melakukan peningkatan kegiatan produksi tanaman pangan. Walapun terjadi

penurunan persentase kontribusi dari tahun 2011 ke tahun 2012, namun

subsektor tanaman pangan tetap menjadi penyokong utama bagi sektor

pertanian.  Penurunan kontribusi tersebut disebabkan terjadinya alih fungsi

lahan pertanian pangan ke nonpertanian yang mencapai 56.000-60.000

ha/tahun (Direktorat Jendral Prasarana dan Sarana Pertanian, 2013).

Beras merupakan pangan yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat

Indonesia. Beras menjadi sangat penting di Indonesia karena 90 persen

masyarakat Indonesia mengonsumsi beras (Pusdatin, 2013). Menurut

Purwono dan Purwaningsih (2013), dari total energi yang dikonsumsi
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masyarakat Indonesia, hampir 60 persen dicukupi oleh beras. Hal tersebut

membuktikan bahwa kebutuhan masyarakat Indonesia akan beras sangat

besar. Berdasarkan konsumsi beras penduduk Asia tahun 2011, maka

konsumsi beras Indonesia adalah yang terbesar. Konsumsi beras penduduk

Asia tahun 2011 dijelaskan pada Tabel 3.

Tabel 3. Konsumsi beras penduduk Asia tahun 2011

No Negara Konsumsi (Kg/kapita/tahun)

1 Indonesia 139
2 Malaysia 80
3 Brunei Darussalam 80
4 Thailand 70
5 Jepang 60

Rata – rata dunia 60

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Provinsi Lampung, 2013

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa konsumsi beras penduduk Indonesia lebih

dari dua kali lipat rata-rata konsumsi beras dunia. Konsumsi beras penduduk

Indonesia yang sangat tinggi tersebut berdampak negatif dan positif. Dampak

negatif konsumsi beras yang tinggi adalah menyebabkan meningkatnya angka

obesitas penduduk Indonesia sebagai konsumen beras.  Obesitas akan

menjadi pemicu penyakit degeneratif seperti jantung, diabetes, kanker dan

stroke. Akan tetapi, konsumsi beras yang tinggi dapat juga dijadikan peluang

pasar yang menguntungkan bagi petani dan pelaku usaha di bidang pangan

terutama beras.

Menurut Arifin (2013), beras merupakan komoditas yang strategis dan

pangan pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Keadaan tersebut

membuat produksi beras Indonesia selalu ditingkatkan dengan penggunaan
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teknologi modern. Di sisi yang lain, penggunaan teknologi modern membuat

kualitas beras menurun,  beras menjadi tidak sehat karena mengandung residu

zat kimia berbahaya yang berasal dari penggunaan pestisida kimia dan pupuk

yang berlebihan. Menurut Sarr (2014), mengonsumsi makanan yang

mengandung residu zat kimia dapat memicu pertumbuhan sel kanker serta

mengganggu sistem hormon di masa kini atau di masa yang akan datang.

Pelaku bisnis yang kurang memiliki pengetahuan tentang kesehatan menjadi

salah satu penyebab beras menjadi tidak sehat.  Pemrosesan beras saat pecah

kulit sering ditambahkan bahan pemutih kimia seperti khlorin  dan nitrogen

dioksida yang menyebabkan turunnya kualitas kesehatan beras walaupun

beras terlihat putih bersih (Sigi, 2014). Selain itu, beras yang disimpan di

gudang sering diberi zat pengawet seperti sulfit dan nitrin. Berdasarkan

alasan-alasan tersebut, konsumen yang memiliki pengetahuan akan kesehatan

memilih produk-produk yang berasal dari pertanian organik.

Menurut Salikin (2003), pertanian organik adalah suatu sistem pertanian yang

memiliki konsep “Back to Nature”. Pakar pertanian barat menyebutkan

bahwa pertanian organik merupakan “Hukum Pengembalian (Law of return)

yang artinya sistem yang berusaha untuk mengembalikan semua jenis bahan

organik ke dalam tanah dengan tujuan untuk memberikan makanan kepada

tanaman. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

pertanian oraganik adalah pertanian yang menggunakan bahan organik dari

alam yang bertujuan untuk menghindari dampak negatif dari kegiatan

pertanian konvensional yang (Sutanto, 2002).
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Beras organik adalah hasil budidaya padi menggunakan teknik pertanian

organik. Mengonsumsi beras organik akan menjauhkan seseorang dari resiko

mengonsumsi pangan yang mengandung bahan kimia berbahaya.  Walaupun

penampilan beras organik tidak semenarik beras hasil budidaya konvensional,

tetapi beras organik memiliki banyak kelebihan seperti lebih wangi, pulen,

dan terasa manis jika dimasak (Purwaningsih, 2009). Selain itu, dengan

mengonsumsi beras organik, secara tidak langsung konsumen mendukung

kelestarian lingkungan dan kesuburan tanah.

Keunggulan beras organik tidak didapatkan dengan cara yang mudah.

Budidaya beras oganik memiliki kesulitan yang lebih dibandingkan budidaya

konvensional.  Budidaya beras organik harus berada pada tanah yang ramah

lingkungan, lokasi harus jauh dari polusi dan hanya menggunakan pupuk dan

pestisida organik. Banyaknya manfaat dan kerumitan budidaya beras

organik, menjadikan beras tersebut memiliki harga yang mahal dibandingkan

dengan beras konvensional.

Provinsi Lampung yang merupakan penghasil beras terbesar ke tujuh di

Indonesia, memiliki prospek yang baik untuk menjadi sentra beras organik.

Berdasarkan data BPS 2014, dari luas lahan padi sawah sebesar 638.090 ha,

Provinsi Lampung telah memiliki luas lahan padi organik sebesar 35,78 ha.

Berdasarkan luas panen, produksi dan produktivitas, terdapat empat

kabupaten di Provinsi Lampung yang menjadi produsen padi organik. Data

luas lahan, produksi dan produktivitas padi organik di Provinsi Lampung

pada tahun 2014 disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Luas lahan, produksi, dan produktivitas padi organik di Provinsi
Lampung, tahun 2014

Kabupaten/Kota Luas  Lahan (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas
(Ton/Ha)

Tanggamus 27,50 137,50 5,00

Lampung Selatan 2,00 9,60 4,80

Lampung Tengah 1,28 7,04 5,50
Pringsewu 5,00 16,00 3,20

Lampung (padi organik) 35,78 170,14 4,76

Sumber : Dinas Pertanian Provinsi Lampung (2015)

Produktivitas  padi organik di Kabupaten Pringsewu adalah yang terkecil

dibandingkan kabupaten yang lain. Tingkat produktivitas padi organik di

kabupaten ini hanya sebesar 3,2 ton/ha disebabkan kegiatan budidaya padi

organik baru dilakukan kembali 2 tahun terakhir. Walaupun tingkat

produktivitas padi organik di Kabupaten Pringsewu adalah yang terkecil,

tetapi kabupaten ini merupakan salah satu pelopor pertanian organik di

Provinsi Lampung (Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu, 2014).

Menurut Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu (2014), kegiatan budidaya

padi organik di Kabupaten Pringsewu sudah dilakukan sejak tahun 1994 yang

tersebar di empat kecamatan.  Kegiatan budidaya padi organik pernah terhenti

pada tahun 2000, disebabkan beberapa kendala seperti jumlah hama tanaman

yang tidak terkendali.  Setelah terhenti cukup lama, budidaya padi organik

mulai dilaksanakan kembali pada tahun 2004.  Budidaya padi organik pada

awalnya hanya bertujuan untuk meminimalkan pengeluaran atau biaya

kegiatan usaha tani padi, tetapi karena memiliki prospek yang sangat baik di

pasaran, maka beras organik mulai diusahakan secara komersil.
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Beras organik di Kabupaten Pringsewu memiliki permasalahan utama yaitu di

bidang pemasaran. Beras organik memiliki harga jual yang relatif mahal,

yaitu berkisar Rp 17.000 – Rp 25.000/kg, sehingga hanya kalangan menengah

ke atas yang mampu membelinya. Segmen pasar yang masih terbatas,

membuat beras organik kurang dikenal oleh masyarakat walaupun sudah

dilakukan promosi seperti mengikuti pameran. Selain itu, pemasaran yang

sulit mengakibatkan berkurangnya petani yang membudidayakan padi

organik dan kemudian berimbas juga kepada luasan lahan padi organik yang

semakin menurun. Jumlah petani, luas lahan, produktivitas dan penjualan

beras organik per musim tanam dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah petani pembudidaya, luas lahan, produktivitas, dan penjualan
beras organik per musim tanam di Kecamatan Pringsewu

Musim tanam Jumlah
petani
(orang)

Luas lahan
(ha)

Produktivitas
(ton/ha)

Jumlah
Penjualan

(ton)
Mei – Agustus 2013 21 6,80 2,4 – 2,8 1,541

Des 2013 – April
2014

19 6,09 2,8 – 3,2 2,197

Mei – Agustus 2014 15 5,50 3,2 – 3,6 1,442

Sumber: Kelompok Tani Padi SRI-Organik Sejahtera (Tidak dipublikasikan)

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa luas lahan terus mengalami penurunan

seiring dengan berkurangnya petani yang membudidayakan beras organik

hingga 33,3 persen. Berdasarkan hasil prasurvey dengan produsen,

penurunan jumlah petani diakibatkan penjualan beras organik yang sulit.

Penjualan beras organik mengalami fluktuasi dari mengalami peningkatan

sebesar 656 kg pada musim tanam Desember 2013-April 2014 hingga

menurun derastis sebesar 755 kg pada musim tanam Mei-Agustus 2014.  Hal
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tersebut mengakibatkan petani sulit mendapatkan modal untuk melakukan

budidaya di musim tanam beriktnya.  Walaupun demikian, produktivitas padi

organik semakin meningkat karena struktur tanah yang semakin membaik.

Segmen pasar yang terbatas, menyebabkan beras organik kurang diketahui

oleh masyarakat umum dan menyebabkan sulitnya beras organik untuk dijual.

Oleh karena itu, pemasaran beras organik harus didasarkan pada karakteristik

dan perilaku konsumen. Menurut Peter dan Olson (1999), kajian perilaku

konsumen dapat dijadikan dasar untuk menganalisis lingkungan bisnis. Bagi

pelaku usaha, perilaku konsumen akan menjadi landasan yang penting di

dalam pemasaran, sehingga dapat membidik pembeli secara lebih terarah

karena pelaku usaha dapat menjabarkan secara detail konsumen yang menjadi

sasaran.

Studi tentang perilaku konsumen yang perlu diketahui oleh pelaku usaha

adalah proses pengambilan keputusan dan faktor-faktor yang mempengaruhi

pembelian. Proses pengambilan keputusan konsumen dalam memilih beras

organik diawali pada tahap pengenalan kebutuhan akan beras organik,

pencarian informasi tentang beras organik, evaluasi alternatif, pengambilan

keputusan pembelian beras organik, dan evaluasi pasca pembelian beras

organik.  Setiap tahap yang dilakukan oleh konsumen selalu dipengaruhi oleh

faktor psikologis yaitu pengalaman yang didapat konsumen melalui proses

pembelajaran, faktor pribadi yang meliputi sumberdaya konsumen,

pengetahuan dan gaya hidup serta faktor lingkungan yang meliputi budaya,

kelas sosial dan pengaruh orang lain.
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Faktor pengambilan keputusan oleh konsumen tidak akan pernah bisa

sepenuhnya dikendalikan oleh produsen atau pemasar, tetapi terdapat faktor

yang dapat dipengaruhi oleh produsen yaitu bauran pemasaran. Bauran

pemasaran merupakan penerapan dari strategi pemasaran yang dapat

mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan. Bauran pemasaran

terdiri dari variabel produk, harga, promosi, dan distribusi. Faktor dari

bauran pemasaran dari segi produk antara lain rasa, kemasan, aroma dan

tekstur.  Bauran pemasaran lainnya adalah harga, promosi, dan kemudahan

memperoleh produk. Bauran pemasaran akan mempengaruhi faktor-faktor

yang timbul dalam pengambilan keputusan konsumen, sehingga apabila

faktor-faktor yang timbul tidak sesuai, maka bauran pemasaran dapat

disesuaikan untuk memperbaiki kegiatan tersebut.

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang dapat dirumuskan

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah proses pengambilan keputusan konsumen dalam

pembelian beras organik di Kabupaten Pringsewu?

2. Komponen-komponen apakah yang dominan mempengaruhi pembelian

beras organik oleh konsumen di Kabupaten Pringsewu?

B. Tujuan

Bedasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis:

1. Proses pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian beras organik

produksi Kabupaten Pringsewu.
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2. Komponen-komponen dominan yang mempengaruhi konsumen dalam

membeli beras organik produksi Kabupaten Pringsewu.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Para pelaku usaha, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam

mengambil kebijakan untuk memenuhi harapan-harapan konsumen

terhadap beras organik.

2. Penelitian lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi

mahasiswa lainnya yang melakukan penelitian sejenis.

3. Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar

pembuatan kebijakan dibidang pemasaran pangan khususnya beras

organik.
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Beras Organik

Beras organik adalah beras yang dihasilkan dari kegiatan budidaya padi

organik atau tidak menggunakan pupuk dan pestisida kimia sebagai faktor

produksinya. Beras tersebut diproduksi dengan mengoptimalkan

pemanfaatan sumber daya lokal seperti menggunkan pupuk kandang atau

limbah pertanian yang dikomposkan dan menambahkan Input luar hanya

bila diperlukan untuk melengkapi unsur - unsur yang kurang.  Menurut

Karyaningsih, Maniek dan Dwi (2008), budidaya padi secara organik akan

mendukung kelestarian lingkungan, mengoptimalkan penggunaan

sumberdaya lokal dan menghasilkan efek ganda (menghasilkan produk dan

lapangan kerja baru).

Secara kasat mata, beras organik dan beras non organik sangat sulit untuk

dibedakan,  namun menurut Purwaningsih (2009), ada beberapa cara untuk

membedakan dua jenis beras tersebut, yaitu:

a. Secara fisik beras organik kesat dan berwarna putih kusam, sedangkan

beras non organik agak licin, putih mengkilap, dan tercium bau kimia.
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b. Saat direndam air, air cucian beras non organik akan menjadi keputih

putihan sedangkan beras organik tidak.

c. Beras non organik akan menimbulkan serbuk berwarna putih ke tangan

saat beras dalam keadaan kering.

d. Beras organik terasa manis bila dikunyah berulang – ulang, sedangkan

berasnon organik tidak ada rasanya/hambar.

e. Beras organik jika dimasak pulen, sedangkan beras non organik terasa

kasar seperti nasi kering.

f. Beras organik akan tahan lebih lama (tidak cepat basi) bila

dibandingkan dengan beras non organik.

Menurut Karyaningsih, Maniek dan Dwi (2008), untuk mengklaim suatu

produk beras sebagai beras organik di pasaran tidaklah mudah.  Beras

harus dilakukan pengujian terlebih dahulu oleh lembaga yang memiliki

wewenang. Pengujian yang harus dilakukan untuk mendapatkan klaim

sebagai beras organik adalah uji residu bahan kimia logam berat dan

standarisasi.  Pengujian tersebut dilakukan untuk mensosialisasikan

pelaksanaan ”Good Agricultural Practice” kepada para petani sebagai

produsen beras organik.

2. Konsumen

Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia

dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain,

maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan (UU

perlindungan konsumen 1999  pasal 1 ayat 2). Menurut  Subagyo (2010),
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konsumen di dalam kepustakaan ekonomi dibedakan menjadi dua jenis,

yaitu konsumen antara dan konsumen akhir. Konsumen antara adalah

konsumen yang menggunakan suatu barang/jasa  sebagai bagian dari

proses produksi suatu produk kembali sedangkan konsumen akhir adalah

konsumen yang menjadi pemanfaat akhir dari suatu produk.

Konsumen berdasarkan tujuan penggunaan suatu produk dibagi menjadi

dua jenis yaitu konsumen individu dan konsumen organisasi (Sangadji dan

Sopiah, 2010).  Konsumen individu adalah konsumen yang menggunkan

barang untuk keperluan keperluannya sendiri, keluarga, atau sebagai

hadiah kepada orang lain, sedangkan konsumen organisasi menggunakan

barang untuk kebutuhan organisasi.  Konsumen organisasi membutuhkan

sautu barang untuk menjalankan kegiatan oragnisasi tersebut seperti pabrik

roti yang harus membeli terigu dan bahan lainnya untuk membuat roti.

3. Perilaku konsumen

Perilaku konsumen menurut Engel, et al. (1994) adalah tindakan langsung

yang terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan

produk atau jasa, termasuk proses pengambilan keputusan setelah

konsumsi. Menurut Mowen dan Micheal (2002), perilaku konsumen

adalah studi tentang unit pembelian dan proses pertukaran yang

melibatkan proses perolehan, konsumsi, pembuangan barang/jasa,

pengalaman serta ide-ide setelah menggunakan barang/jasa. Oleh karena

itu, mempelajari perilaku konsumen berarti mempelajari bagaimana
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konsumen.seseorang menggunakan  sumber daya yang dimiliki (waktu,

uang, dan usaha) untuk mendapatkan barang dan jasa yang dapat

memuaskan keinginan dirinya.

Peter dan Olson (1999), menjelaskan bahwa terdapat tiga ide penting

untuk memahami perilaku konsumen.  Ide yang pertama adalah dinamis,

yang mengartikan bahwa seorang konsumen akan berubah dan bergerak

sepanjang waktu, sehingga strategi pemasaran akan selalu berubah

mengikuti karakter konsumen sendiri.  Kata kunci yang kedua adalah

pertukaran, yang atinya dalam perilaku konsumen harus terjadi kegiatan

pertukaran di antara individu.  Kata kunci yang terakhir adalah interaksi,

yang artinya untuk memahami konsumen, seseorang harus memahami apa

yang konsumen pikirkan (kognisi) dan rasakan (afeksi), apa yang mereka

lakukan, serta kejadian apa dan dimana yang mempengaruhi fikirannya.

a. Tipe pengambilan keputusan konsumen

Setiap konsumen pasti memiliki sumber daya (waktu, uang, dan usaha)

untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan, tetapi sumber daya yang

dimiliki setiap individu tidaklah sama.  Setiap konsumen memiliki batas

kemampuan tersendiri dalam mencurahkan sumber daya yang dimiliki.

Perbedaan tersebut akan mempengaruhi motivasi konsumen mencari

informasi bahkan mempengaruhi tigkat keterlibatan dalam pembelian

produk yang dibutuhkan. Oleh karena itu, pengambilan keputusan

setiap konsumen akan selalu berbeda, bahkan setiap produk yang dibeli

seorang konsumen pun memiliki pengambilan keputusan yang berbeda.
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Menurut Engel, et al. (1994), pengambilan keputusan konsumen dapat

dibagi menjadi tiga tipe, yaitu:

1. Pemecahan Masalah Diperluas (Extensive Problem Solving)

Tipe pemecahan masalah diperluas digunakan konsumen ketika

melakukan pembelian yang rumit, yaitu barang – barang yang mahal,

jarang dibeli, dan beresiko. Tipe pemecahan masalah ini terjadi

apabila terdapat keterlibatan yang tinggi dalam mengevaluasi

kategori, terdapat motivasi tinggi dalam mencari infomasi, dan tidak

ada tekanan waktu yang membatasi.  Oleh karena itu, konsumen

pada tipe ini memerlukan informasi yang banyak karena belum

banyak mengetahui kategori produk yang akan dibeli.

2. Pemecahan Masalah Terbatas (Limited Problem Solving)

Tipe pemecahan masalah terbatas adalah tipe yang sering digunakan

oleh konsumen dalam membeli produk yang memiliki tingkat resiko

rendah.  Tipe pemecahan masalah ini terjadi karena adanya tekanan

waktu terhadap konsumen dan konsumen sudah memiliki sebagian

besar informasi dan standar untuk mengevaluasi kategori produk

berdasarkan pengalaman. Oleh karena itu, konsumen pada tipe ini

hanya membutuhkan sedikit informasi dan keterlibatannya rendah

dalam mengevaluasi alternatif.

3. Pemecahan Masalah Rutin (Routinized Problem Solving)

Pemecahan masalah rutin terjadi kertika konsumen sudah memiliki

informasi yang cukup banyak dan sudah memiliki standar untuk

mengevaluasi produk berdasarkan pengalaman.  Pada pemecahan
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masalah ini, konsumen biasanya membeli produk yang memiliki

kategori yang relatif sama.  Oleh karena itu, konsumen dapat

menjadi loyal apabila terjadi keterlibatan yang tinggi dan dapat

berganti ke produk yang lain bila terjadi keterlibatan yang rendah.

b. Proses pengambilan keputusan pembelian

Proses pengambilan keputusan pembelian adalah proses dimana

konsumen benar-benar membeli produk. Proses pengambilan

keputusan pembelian dilakukan bertahap dari sebelum pembelian aktual

dilakukan sampai dampak yang dirasakan setelah konsumsi.  Menurut

Kotler (1997), proses pengambilan keputusan pembelian terdiri dari

lima tahap yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi

alternatif, keputusan pembelian dan pasca pembelian.  Tahapan-tahapan

tersebut secara sederhana disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahap-tahap proses pengambilan keputusan pembelian
(Kotler, 1997)

1. Pengenalan kebutuhan

Menurut Engel, et al. (1994), pengenalan kebutuhan adalah persepsi

konsumen atas perbedaan antara keadaan yang diinginkan dengan

kondisi aktual yang memadai untuk membangkitkan dan

mengaktifkan proses keputusan. Pengenalan kebutuhan oleh

konsumen akan aktif bila mendapat rangsangan internal seperti lapar

Pengenalan
masalah

Pencarian
informasi

Evaluasi
alternatif

Keputusan
pembelian

Pasca
pembelian
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dan haus, dan rangsangan eksternal seperti iklan di suatu media.

Menurut Kotler (1997), pengenalan kebutuhan akan terjadi ketika

ada ketidaksesuaian antara keadaan yang diinginkan dengan kondisi

aktual melebihi ambang tertentu, dan sebaliknya bila tidak melebihi

ambang tertentu, maka  pengenalan kebutuhan tidak akan terjadi.

Proses pengenalan kebutuhan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2.  Proses penganal kebutuhan konsumen (Kotler, 1997)

2. Pencarian informasi

Pecarian informasi adalah tahap pengambilan keputusan pembelian

yang memicu konsumen untuk mencari banyak informasi.  Menurut

Engel, et al. (1994), pencarian informasi adalah kegiatan mencari

informasi yang disimpan di dalam ingatan (internal) atau mencari

informasi yang relevan dengan keputusan dari lingkungan

(eksternal).  Pencarian internal adalah pencarian yang melibatkan

memori dan ingatan, sedangkan pencarian eksternal adalah pencarian

yang melibatkan lingkungan sebagai sumber informasi.  Pencarian

Keadaan yang diinginkan Keadaan aktual

Tingkat ketidaksesuaian

Di bawah ambang Di atas ambang

Tidak ada pengenalan
kebutuhan

Pengenalan kebutuhan
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eksternal tidak akan dilakukan oleh konsumen jika pencarian internal

sudah memberikan informasi yang memadai.  Pencarian informasi

secara sederhana disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3.  Proses pencarian informasi (Kotler, 1997)

Menurut Kotler (1997), terdapat empat sumber yang digunakan

konsumen untuk mencari informasi yaitu:

(a) Sumber pribadi :  Keluarga, tetangga, teman, dan kenalan

(b) Sumber komersial :  Iklan, penyalur, kemasan, dan pajangan

(c) Sumber publik :  Media massa, organisasi konsumen

(d) Sumber pengalaman:  Pengkajian dan pemakaian produk

3. Evaluasi alternatif

Evaluasi alternatif adalah tahap dimana konsumen akan melakukan

evaluasi pilihan berkenaan dengan manfaat yang diharapkan dan

menyampaikan pilihan hingga alternatif yang dipilih (Engel, et al.,

1994). Secara sederhana, konsumen akan menggunakan informasi

yang didapatnya untuk  menyeleksi berbagai produk atau merek

yang ditawarkan. Menurut Kotler (1997), terdapat tiga konsep dasar
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yang digunakan untuk memahami tahap evaluasi alternatif.  Konsep

dasar tersebut adalah konsumen berusaha memenuhi kebutuhan,

konsumen mencari suatu manfaat dari solusi produk, dan konsumen

memandang setiap produk sebagai sekumpulan atribut dengan

kemampuan yang berbeda-beda dalam memberikan manfaat yang

dicari untuk memuaskan kebutuhan.

Konsumen memutuskan alternatif yang akan digunakan setelah

menentukan kriteria evaluasi.  Pertimbangan konsumen akan suatu

produk, sangat tergantung pada kemampuan untuk mengingat

informasi yang bertahan di dalam ingatan.  Jika alternatif dapat

diingat saat berada di tempat perbelanjaan, maka alternatif tersebut

dapat dipertimbangkan.  Jika konsumen tidak memiliki pengetahuan

tentang alternatif, maka konsumen harus melihat pada lingkungan

untuk membentuk alternatif yang bisa digunakan sebagai dasar

pertimbangan.

4. Keputusan pembelian

Keputusan pembelian adalah tahap dimana konsumen sudah

mendapat alternatif yang dipilih atau pengganti yang dapat diterima

bila perlu (Engel, et al., 1994). Keputusan pembelian akan terjadi

saat alternatif yang dibentuk sudah dipengaruhi oleh niat pembelian.

Akan tetapi, bukan niat pembelian saja yang dapat mempengaruhi

keputusan pembelian, melainkan terdapat faktor lainnya yang

berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
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Menurut Kotler (1997), terdapat dua faktor yang dapat

mempengaruhi konsumen dalam pembentukan keputusan pembelian

yaitu (1) pendirian orang lain dan(2) situasi yang mendesak.

Pendirian orang lain dapat mempengaruhi dilihat berdasarkan

seberapa besar pendirian orang lain mengurangi alternatif yang

disukai konsumen. Semakin besar pendirian orang lain, maka

konsumen akan menuruti keyakinan orang tersebut dan berlaku

sebaliknya.  Situasi yang mendesak akan membuat konsumen tidak

memperhitungkan alternatif  yang telah dipilih, sehingga konsumen

memilih alternatif yang ada saat itu.

5. Pasca pembelian

Pasca pembelian adalah tahap konsumen melakukan evaluasi apakah

produk yang dipilih sudah memenuhi kebutuhan dan harapan setelah

digunakan.  Menurut Kotler (1997), terdapat tiga hal yang harus

diamati dalam tahap pasca pembelian, yaitu (a) kepuasan

pascapembelian, (b) tindakan pascapembelian, dan (c) pemakaian

serta pembuangan pascapembelian.  Kepuasan pascapembelian akan

menunjukan rasa puas konsumen terhadap suatu produk.  Tindakan

pascapembelian akan menunjukan apakah konsumen akan kembali

membeli produk tersebut karena puas atau mencari produk yang lain.

Pemakaian dan pembuangan pascapembelian akan menunjukan

apakah produk yang dibeli, dihabiskan lalu dibuang atau belum

selesai dipakai tetapi sudah dibuang.  Tiga hal tersebut akan

mempengaruhi pembelian berikutnya oleh konsumen.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian

Keputusan pembelian merupakan kegiatan penentu dari perilaku

konsumen karena hal tersebut merupakan penentu kegiatan yang akan

dilakukan konsumen untuk mendapatkan kebutuhannya.  Keputusan

pembelian setiap konsumen cenderung berbeda-beda, karena dalam

mengambil keputusan kosumen dipengaruhi berbagaimacam faktor.

Menurut Engel, et al. (1994), faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku konsumen dibagi menjadi tiga yaitu pengaruh lingkungan,

perbedaan individu, dan proses psikologi.  Model faktor yang

mempengaruhi keputusan pembelian disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Faktor – faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen
(Engel, et al. 1994)
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Pengaruh lingkungan merupakan faktor yang terdiri dari budaya, kelas

sosial, pengaruh pribadi, keluarga, dan pengaruh situasi.  Faktor ini

timbul dikarenakan konsumen hidup di dalam lingkungan yang

kompleks, sehingga perilaku pembelian konsumen akan dipengaruhi

oleh informasi yang berasal dari lingkungan. Perbedaan individu

merupakan faktor internal yang menggerakan dan mempengaruhi

perilaku.  Faktor perbedaan individu terdiri dari sumberdaya konsumen,

motivasi dan keterlibatan terhadap produk, pengetahuan, sikap, gaya

hidup dan kepribadian.  Faktor psikologis adalah faktor yang

menunjukan sejauh mana konsumen dapat menerima rangsangan

pemasaran dan menggunakan pengalam sehingga mempengaruhi sikap

dan pengetahuan.  Faktor ini terdiri dari pengolahan informasi,

pembelajaran, dan perubahan sikap dan perilaku.

4. Bauran pemasaran

Menurut Engel, et al. (1994), bauran pemasaran adalah strategi terpadu

yang menggunakan interaksi empat unsur utama dari sistem pemasaran

yaitu produk (product), penentuan harga (price), distribusi/tempat (place),

dan promosi (promotion). Bauran pemasaran merupakan bagian dari

strategi pemasaran yang terdiri dari empat variabel inti di dalam dunia

pemasaran. Tujuan bauran pemasaran adalah untuk mempengaruhi

keputusan pembelian konsumen sehingga dapat dapat menghasilkan dan

menjual produk atau jasa yang dapat memberikan kepuasan konsumen dan

produsen. Bauran pemasaran merupakan strategi yang dibentuk dari dua
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sudut pandang, yaitu sudut pandang penjual dan pembeli.  Dari sudut

pandang penjual, bauran pemasaran merupakan perangkat pemasaran yang

dapat mempengaruhi pembelian kosumen, sedangkan dari sudut pandang

pembeli, bauran pemasaran merupakan perangkat pemasaran yang

dirancang untuk memberikan manfaat bagi pembeli.

Menurut Moerdiyanto (2009), empat unsur utama dari bauran pemasaran

atau yang disebut dengan 4P, mengandung sejumlah variabel yang

mungkin dapat digunakan dalam strategi pemasaran. Strategi Empat unsur

dari bauran pemasaran yaitu:

a. Produk

Produk adalah sesuatu yang ditawarkan dan dapat memuaskan

kebutuhan konsumen.  Produk di dalam bauran pemasaran menguraikan

sifat yang harus dipertimbangkan dalam strategi pemasaran, seperti

kemasan, cap, merek produk, dan desian produk (bentuk dan warna).

Variabel (atribut) yang terdapat dalam produk berfungsi sebagai

pembeda suatu produk dengan produk pesaing, sehingga memudahkan

konsumen dalam mengenali suatu produk.

b. Harga

Harga merupakan jumlah/nilai yang harus dibayar oleh konsumen untuk

suatu produk. Dalam strategi pemasaran, harga ditentukan dengan

dengan cara mepertimbangkan kesanggupan pelanggan, harga produk

pesaing, dan biaya produksi. Produk yang berkualitas dan berbeda dari

produk pesaing, biasanya memiliki harga yang tinggi untuk

mempertahankan citranya, tetapi produk yang sulit dibedakan dengan
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produk pesaing memiliki peluang yang kecil untuk menentukan harga.

Oleh karena itu, untuk memudahkan startegi penentuan harga

dibutuhkan strategi produk yang baik.

c. Distribusi/tempat

Distribusi adalah kegiatan yang memerlancar penyampaian barang dari

produsen kepada konsumen (Tjiptono, 2008).  Variabel-variabel dalam

distribusi yang perlu diperhatikan untuk mendukung strategi pemasaran

adalah tipe saluran, jumlah perantara, dan lokasi anggota saluran

distribusi. Tipe saluran dan jumlah perantara akan menentukan

panjangnya rantai distribusi/tataniaga suatu produk dan lokasi anggota

pemasaran akan menunjukan luas daerah pendistribusian produk.

d. Promosi

Promosi adalah kegiatan mengenalkan produk dengan tujuan

mempengaruhi konsumen untuk membeli.  Promosi dilakukan karena

produk yang dirancang dengan strategi baik belum tentu berhasil di

dalam pemasaran, sehingga dibutuhkan rangsangan dari luar untuk

mempengaruhi pembelian konsumen.  Variabel-variabel di dalam

promosi yang dapat mendukung strategi pemasaran adalah kemampuan

menjelaskan keunggulan produk, kemampuan membujuk konsumen,

dan kemampuan mengingatkan kosumen sasaran untuk membeli

produk.  Hal-hal lainnya yang perlu diperhatikan di dalam melakukan

promosi adalah tujuan komunikasi, memilih media yang tepat, waktu

yang tepat, dan menetukan anggaran promosi.
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5. Analisis Komponen Utama (AKU)

Analisis Komponen Utama (AKU) adalah salah satu teknik pengolahan

data dalam analisis multivariate (sidik peubah ganda).  Menurut Supranto

(2010), analisis komponen utama adalah analisis yang dipergunakan untuk

mereduksi data atau meringkas dari variabel yang banyak menjadi sedikit

variabel. Tujuan analisis komponen utama adalah mentransformasikan

suatu struktur data dengan variabel-variabel yang berkorelasi menjadi

struktur data baru dengan variabel-variabel baru yang disebut sebagai

faktor atau komponen utama. Pada analisis komponen utama, tidak

terdapat pengelompokan variabel menjadi variabel bebas dan variabel tak

bebas, sehingga set hubungan inter-dependent antar variabel diteliti secara

menyeluruh.

Menurut Supranto (2010), terdapat beberapa statistik kunci yang relevan

digunakan dalam analisis komponen utama.  Statistik kunci tersebut

adalah:

a. Bartlett’s test of sphericity yaitu uji statistik yang digunkan untuk

menguji hipotesis bahwa variabel tidak saling berkorelasi

(uncorrelated) dalam populasi.

b. Kaiser-Meyer-Oklin (KMO) measure of sampling adequacy merupakan

indeks yang dipergunakan untuk meneliti ketepatan analisis faktor

dengan nilai ketepatan ujian antara 0,5 – 1,0.

c. Communality adalah jumlah varian yang disumbangkan oleh suatu

variabel dengan variabel lainnya dalam analisis.
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d. Eigenvalue adalah jumlah varian yang dijelaskan oleh setiap faktor.

e. Scree plot merupakan plot dari eigen value sebagai sumbu tegak dan

banaknya faktor sebagai bumbu datar untuk menentukan banyaknya

faktor yang bisa ditarik (factor extraction).

f. Factor loadings adalah korelasi sederhana antara variabel dengan

faktor.

g. Percentage of variance adalah persentase varian total yang

disumbangkan oleh setiap faktor.

Menurut Supranto (2010), terdapat lima tahap utama di dalam melakukan

analisis komponen utama.  Tahap-tehap tersebut yaitu:

a. Perumusan masalah

Perumusan masalah merupakan tahap dilakukannya penentuan variabel-

variabel yang akan diteliti.  Variabel-variabel yang digunakan di dalam

analisis faktor di spesifikasi berdasrkan teori, penelitian terdahuu, dan

pertimbangn peneliti. Variabel-variabel yang diteliti juga dapat

digunakan sebagai alat ukur dalam menentukan jumlah sampel yang

memadai/cukup. Banyaknya sampel dikataan memadai bila jumlahnya

empat atau lima kali jumlah variabel yang diteliti.

b. Membentuk matriks korelasi

Tahap ini adalah tahap yang bertujuan untuk mengetahui apakah

analisis faktor tepat dipergunakan. Untuk mengetahui hal tersebut,

dilakukan dua uji statistik yaitu bartlett’s test of sphericity dan KMO

(Kaiser-Meter-Olkin).  Pengujian menggunakan bartlett’s test of

sphericity bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi yang
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signifikan antar variabel, sedangkan KMO digunakan untuk mengukur

kecukupan sampling di dalam penelitian.

c. Penentuan banyaknya faktor

Tahap ini bertujuan untuk mengurangi jumlah variabel menjadi

komponen/faktor dengan jumlah yang lebih sedikit di mana setiap

komponen yang dipertahankan menjelaskan varians data secara

maksimal. Metode yang digunakan dalam tahap ini adalah Principal

Component Analysis (PCA). Menurut Gudono (2014), PCA dilakukan

ketika tidak semua variabel asal ingin dimasaukkan ke dalam analisis,

tetapi informasi yang terkandung dalam variabel-variabel tersebut

masih ingin dimanfaatkan.  Penetuan banyaknya faktor yang terbentuk

dilihat berdasarkan eigenvalues, percentage of variance, dan scree plot.

Faktor yang dipilih di dalam analisis faktor adalah faktor yang memiliki

nilai eigenvalues > 1.

d. Rotasi faktor-faktor

Pada tahap ini dilakukan rotasi matrik faktor menjadi matrik yang lebih

sederhana.  Tujuan dilakukan rotasi adalah untuk mendapatkan struktur

loading yang lebih sederhana sehingga lebih mudah diinterpretasikan.

e. Interpretasi fakor

Tahap ini dilakukan indentifikasi terhadap semua variabel dengan

melihat besarnya nilai loading yang ada pada setiap faktor yang

terbentuk. Setelah teridentifikasi, faktor-faktor yang terbentuk dapat

diberikan nama berdasarkan variabel yang membentuknya.
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B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian perilaku konsumen dalam pembelian produk beras organik di

Kabupaten Pringsewu membahas tentang setiap tahap proses pengambilan

keputusan oleh konsumen dalam membeli beras organik. Setiap tahapan

tersebut, akan memperlihatkan hal apa yang menjadi pertimbangan konsumen

mulai dari pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,

keputusan membeli sampai perilaku pasca pembelian. Penelitian ini juga

membahas faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam membeli beras

organik.  Untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan, pada Tabel 6

disajikan kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu pada Tabel 6, dapat diketahui

sebagian besar penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui faktor-faktor

yang mempengaruhi konsumen dalam membeli suatu produk dan proses

pengambilan keputusan konsumen saat melakukan pembelian. Penelitian

terdahulu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam

pembelian menggunakan variabel-variabel yang telah ditentukan pada

penelitian tersebut, sedangkan penelitian ini menggunakan indikator-

indikator yang berasal dari pemecahan variabel-variabel yang ditentukan

dalam analisisnya dan kemudian dikembalikan ke dalam bentuk variabel

menggunakan rata-rata tertimbang.  Tujuan penggunaan variabel baru

tersebut adalah untuk mendapatkan informasi yang lebih detail.
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Tabel 6. Kajian penelitian terdahulu

No Penulis, Judul danTahun Tujuan Metode analisis Hasil
1. Analisis Komponen

Utama Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi
Keputusan Petani
Menggunakan Benih
Padi Inhibrida di
Kabupaten Lampung
Tengah (Nurjannah,
2013).

Mengetahui faktor
apa saja yang
menjadi dasar dari
penentuan keputusan
petani untuk
menggunakan padi
inhibrida di
Kabuapeten
Lampung Tengah.

Analisis Komponen
Utama (AKU).

Penelitian ini meyimpulkan bahwa dari 15 variabel yang diajukan,
hanya 2 variabel yang tidak diikutsertakan dalam analisis selanjutnya,
yaitu variabel respon terhadap pemupukan dan merek benih.  Tiga
belas variabel yang dapat dianalisis, membentuk 4 koponen baru dan
diberi nama kompnen fisik padi, komponen ketahanan, komponen
sosial ekonomi, dan komponen ekternal. Dari empat komponen yang
terbentuk, hanya dua komponen yang dapat mempengaruhi keputusan
petani menggunakan benih padi inhibrida. Komponen pertama, fisik
padi yang terdiri dari variabel umur tanaman, tinggi tanaman, rasa
padi, bobot bulir, dan potensi hasil dengan korelasi sebesar 0,623.
Komponen kedua, eksternal terdiri dari tingkat kerontokan, kerebahan,
dan harga dengan korelasi sebesar 0,628.

2. Perilaku Konsumen
Dalam Membeli
Tanaman Hias di
Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung
Timur (Noviana, 2014).

a.Mengkaji proses
keputusan
pembelian
konsumen dalam
pembelian
tanaman hias

b.Mengetahui
faktor-faktor
dominan yang
menentukan
keputusan
pembelian
tanaman hias.

Analisis deskriptif
kualitatif dan analisis
kuantitatif
menggunakan
analisis faktor serta
dilengkapi uji
validitas dan
reliabilitas

a. Proses keputusan pembelian tanaman hias di Kecamatan
Pekalongan melalui semua tahap proses pengambilan keputusan
pembelian.  Akan tetapi, konsumen sudah memiliki sebagian besar
informasi berasal dari pengalaman dan hanya membutuhkan
sedikit informasi tambahan untuk menentukan pilihan.

b. Dari 15 belas variabel yang diteliti, terdapat 9 variabel yang lulus
uji pada uji validitas dan realibilitas.  Pada uji kelayakan data
terdapat 2 variabel yang harus dikeluarkan yaitu variabel pengaruh
orang lain dan kemudahan memperoleh produk. Terbentuk 3
komponen utama yang mempengaruhi keputusan pembelian
tanaman hias, yaitu komponen penampilan yang terdiri dari
variabel trend an gengsi, komponen eksotisme yang terdiri dari
variabel warna dan keunikan, serta komponen kesesuaian yang
terdiri dari variabel ukuran tanaman dan harga.
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Tabel 6.  Lanjutan

No Penulis, Judul danTahun Tujuan Metode analisis Hasil
3. Pengambilan Keputusan

Rumah Tangga dalam
Mengonsumsi Kecap
Manis di Kota Bandar
Lampung (Dewi, 2013)

a.Mengetahui atribut
yang disukai
konsumen,

b.Pola pebelian, dan
Faktor-faktor yang
mempengaruhi
permintaan kecap
manis oleh
konsumen rumah
tangga di Kota
Bandar Lampung.

a.Analisis kuantitatif
dengan analisis
konjoin

b.Metode deskriptif
Metode regresi
dengan fungsi
Cobb Douglas.

a. Atribut kecap yang disukai konsumen adalah kecap yang memiliki
warna hitam kecoklatan, rasanya tidak terlalu manis, menggunakan
kemasan plastik, dan ukuran kemasan kurang dari 200 ml.

b. Pola konsumsi kecap oleh konsumen memiliki keanekaragaman
baik dari merek, tempat membeli, frekuensi pembelian, dan jumlah
pembelian.

c. Faktor-faktoryang mempengaruhi permintaan kecap manis adalah
harga kecap manis, harga gula pasir, harga gula merah, tingkat
pendidikan, jumlah anggota rumah tangga, pengeluaran pangan
dan merek dengan taraf nyata (α) ≤ 15%.

4. Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi
Kepuasan Konsumen
Terhadap Beras Merah
Organik di Kota
Denpasar (Sianturi,
2013)

a.Mengetahui
faktor-faktor yang
mempengaruhi
kepuasan
konsumen
terhadap beras
merah organik di
Kota Denpasar.

b.Mengetahui
tingkat kepuasan
terhadap beras
merah organik.

Analisis kuantitatif
yaitu analisis faktor

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen terhadap beras
merah organik adalah rasa (X3) dengan koefisien regresi 0,098 dan
uji t 0,107; faktor aroma (X4) dengan koefisien regresi 0,089 dan
uji t 0,11; faktor manfaat (X6) dengan koefisien regresi 0,302 dan
uji t 0,089; faktor ketersediaan (X7) dengan koefisien regresi 0,026
dan uji t 0,103; faktor motivasi (X8) dengan koefisien regresi
0,250 dan uji t 0,118; dan faktor persepsi (X9) dengan koefisien
regresi 0,072 dan uji t 0,094.

b. Tingkat kepuasan 45 responden terhadap beras merah organik di
Kota Denpasar adalah pada kategori tidak puas sebanyak 11 orang
(24,45%), kategori puas 15 orang (33,33%), dan kategori sangat
puas 19 orang (42,22%).
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Tabel 6.  Lanjutan

No Penulis, Judul danTahun Tujuan Metode analisis Hasil
5. Analisis Preferensi dan

Kepuasan Konsumen
Terhadap Beras di
Kecamatan Mulyorejo
Surabaya Jawa Timur
(Astuti, 2008)

a.Bagaimana
karakteristik
konsumen
berasberdasarkan
kelas sosial

b.Bagaimana proses
pengambilan
keputusan yang
dilakukan dalam
pembelian beras.

c.Menganalisis
preferensi konsumen
terhadap beras
dikaitkan dengan
atribut-atribut beras.

d.Menganalisis tingkat
kepuasan konsumen
terhadap beras
dikaitkan dengan
atribut-atribut beras
Menyusun
rekomendasi bauran
pemasaran yang
sesuai berdasarkan
studi perilaku
konsumen.

a. Analisis
deskriptif

b. Inportant &
Performance
Analisys
(IPA)

c. Customer
Satisfaction
Index (CSI).

a. Terdapat perbedaan karakteristik konsumen berdasarkan kelas
sosial, yaitu semakin tinggi kelas sosial, tingkat pendidikan dan rata-
rata pendapatan per bulan, maka keluarganya akan semakin tinggi.

b. Terdapat perbedaan dalam proses pangambilan keputusan, yaitu
pada pertimbangan utama dalam mengonsumsi beras, frekuensi dan
ukuran pembelian, serta tempat membeli beras.

c. Terdapat 19 variabel yang diteliti yaitu kepulenan, aroma, warna
beras, kebersihan, keutuhan butir, nama varietas, daya tahan beras,
kemasan beras, merek, iklan beras, harga beras, lokasi penjual,
keragaman varietas di tempat pembelian, keragaman harga di tempat
pembelian, kenyamanan tempat, informasi dari pedagang, pelayanan
dan kemudahan memperoleh beras.  Konsumen tingkat atas lebih
mempertimbangkan kualitas, ketersediaan, pelayanan, dan
kenyamanan di tempat pembeli.  Konsumen tingkat menengah
mempertimbangkan kualitas yang sesuai dengan harga,
ketersediaan, informasi dan lokasi penjual beras.  Konsumen kelas
bawah lebih mempertimbangkan harga

d. Atribut yang paling berpengaruh terhadap kepuasan konsumen
namun kinerjanya belum memuaskan adalah atribut yang berada
pada kuadran I.  pada kudran tersebut semakin tinggi kelas sosial
maka atribut kuadran ini semakin sedikit yang artinya semakin
tinggi kelas sosial maka kepuasan yang didapat konsumen semakin
tinggi.

e. Kualitas produk sebaiknya terus ditingkatkan.  Kontinyuitas dan
pelayanan di tempat penjualan beras penting bagi kelas atas.  Bagi
kelas bawah, sangat penting untuk menyediakan beras yang
terjangkau. Promosi sebaiknya dilakukan melalui penjual, spanduk
dan katalog supermarket.
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Tabel 6.  Lanjutan

No Penulis, Judul danTahun Tujuan Metode analisis Hasil
6. Analisis Perilaku

Konsumen Dalam
Proses Pembelian Ikan
Hias Air Laut di
Bunaken Akuarium
Kota Bekasi (Ridwan
dan Ferdian, 2013)

a. Mengetahui karakteristik
konsumen ikan hias laut
di Bunaken Akuarium

b.Mengetahui jenis ikan
hias air laut apa saja yang
diminati oleh konsumen.

c.Mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi
konsumen dalam
membeli ikan hias air
laut di Bunaken
Akuarium

Analisis deskriptif
dan analisis faktor
dengan metode
PCA

a. Karakteristik konsumen ikan hias yaitu 71% adalah laki-laki,
81% berusia dar rentan 20-30 tahun, 49% berpendidikan sarjana
dan 42% karyawan swasta serta pendapatan perbulannya lebih
dari Rp 2.500.000

b. Jenis ikan hias air laut yang diminati konsumen adalah jenis
Clown fish,Blue stone, Keling, Cantik, dan Leter Six/Dori.

c. Faktor yang mempengaruhi pembelian ikan hias laut di Bunaken
Akuarium, dipengaruhi oleh 4 faktor.  Faktor budaya terdiri dari
variabel kebiasaan lingkungan, kebiasaan orang tua,
agama/kepercayaan, tempat tinggal, pendidikan dan budaya.
Faktor sosial terdiri dari variabel keluarga, penjuan, kerabat,
teman situasi, dan status sosial.  Faktor pribaditerdiri dari
variabel usia, pendapatan, pekerjaan, dan waktu luang serta
faktor psikologis yang terdiri dari variabel motivasi, pelayanan,
jenis ikan hias, harga dan ikan.

7. Analisis Perilaku
Konsumen terhadap
Keputusan Pembelian
Sayur Organik CV
Golden Leaf Farm Bali
(Suardika, 2014)

a.Menganalisis pengaruh
faktor-faktor psikologis
dalam membelian sayur
organik CV Golden Leaf
Farm Bali

b.Mengetahui pengaruh
bauran pemasaran
terhadap keputusan
konsumen dalam
pembelian sayur organik
CV Golden Leaf Farm
Bali

Model persamaan
structural
(Structural
Equation
Modeling)berbasis
variance atau
componentbased
SEM.

a. Faktor psikologis yang terdiri dari motivasi, pembelajaran, dan
sikap berpengaruh positif dan sangat nyata terhadap keputusan
pembelian sayur organik di CV Golden Leaf Farm Bali.
Variabel motivasi memiliki pengaruh sebesar 0,4120 dengan
nilai t-statistik sebesar 6,3747 (>2,58).  Variabel pembelajaran
memiliki pengaruh sebesar 0,2720 dengan t-statistik sebesar
5,8392 (>2,58). Dan Varaibel sikap memeiliki pengaruh sebesar
0,3640 dan nilai t-statistik sebesar 9,7865 (> 2,58).  Tetapi
variabel persepsi tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan
pembbelian sayur organik dengan pengaruh sebesar 0,0360
dengan nilai t-statistik sebesar 1,1831 (< 1,96).
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Tabel 6.  Lanjutan

No Penulis, Judul danTahun Tujuan Metode analisis Hasil
7. b. Faktor bauran pemasaran yangterdiri dari variabel produk,

harga, promosi dan lokasi berpengaruh positif  dan sangat nyata
terhadap keputusan pembelian sayuran organik CV Golden Leaf
Farm Bali, tetapi harga berpengaruh negatif namun sangat nyata
terhadap keputusan pembelian sayuran organik.  Hubungan
variabel harga dengan keputusan pembelian sayuran organik
menunjukan pengaruh sebesar - 0,1840 dengan nilai t-statistik
sebesar -4,7739 (>2,58).
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C. Kerangka Pemikiran

Beras merupakan jenis pangan yang sangat penting bagi masyarakat

Indonesia karena 90 persen masyarakat Indonesia mengonsumsi pangan ini.

Setiap harinya, 60 persen dari total energi yang dibutuhkan masyarakat

Indonesia tercukupi hanya dengan mengonsumsi beras. Selain itu, konsumsi

masyarakat Indonesia akan beras dua kali rata-rata konsumsi dunia dan

merupakan nomor satu dibandingkan negara di Benua Asia. Oleh karena itu,

produksi beras selalu ditingkatkan dengan menggunakan teknologi modern.

Penggunaan teknologi di bidang pertanian terbukti dapat meningkatkan

produksi beras di Indonesia, tetapi menimbulkan dampak negatif juga

terhadap kualitas beras yang dihasilkan.  Penggunaan pestisida dan pupuk

kimia yang berlebihan mengakibatkan beras menjadi tidak sehat karena

mengandung residu bahan kimia yang dapat memicu pertumbuhan sel kanker.

Selain itu, perlakuan pasca panen seperti pemberian zat kimia pemutih

khlorin dan pengawet seperti sulfit dan nitrin juga menurunkan kualitas

kesahatan beras.  Oleh karena itu, konsumen yang memiliki pengetahuan

akan kesahatan makanan, memilih produk yang berasal dari pertanian

organik.

Pertanian organik merupakan pertanian yang menggunakan bahan organik

dari alam yang bertujuan untuk menghindari dampak negatif dari kegiatan

pertanian konvensional.  Beras yang dihasilkan dari budidaya organik

dinamakan beras organik.  Beras organik memiliki keunggulan dibandingkan

beras hasil budidaya konvensional seperti lebih wangi, pulen, dan manis jika
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dimasak. Keunggulan beras organik tersebut diperoleh dari teknik dan syarat

budidaya yang rumit seperti harus menggunakan pupuk dan pestisida organik

secara rutin, lahan budidaya jauh dari polusi dan lahan budidaya harus ramah

lingkungan. Rumitnya pengelolaan budidaya organik, membuat harga beras

organik relatif lebih mahal dibandingkan beras hasil budidaya konvensional.

Provinsi Lampung yang merupakan pengasil beras terbesar ke tujuh di

Indonesia, memiliki empat kabupaten yang menjadi produsen padi organik,

yaitu Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten

Tanggamus, dan Kabupaten Pringsewu.  Produktivitas padi organik di

Kabupaten Pringsewu merupakan yang terkecil di antara empat kabupaten

tersebut, yaitu 3,2 ton/ha.  Hal ini disebabkan kegiatan budidaya padi organik

baru dilakukan kembali dua tahun terakhir. Walaupun produktivitasnya kecil,

tetapi Kabupaten Pringsewu merupakan pelopor pertanian padi organik di

Provinsi Lampung yang dimulai sejak tahun 1994.

Beras oganik di Kabupaten Pringsewu memiliki masalah di dalam kegiatan

pemasarannya. Beras organik memiliki harga jual yang mahal, sehingga

hanya konsumen dari kelas menegah ke atas yang mampu membelinya.

Distribusi yang tidak terlalu luas juga menyebabkan konsumen kurang

mengenali produk beras organik. Pemasaran yang sulit juga berdampak pada

petani yang membudidayakan beras organik yang semakin lama jumlahnya

semakin menurun. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pelaku usaha

beras organik harus memasarkan beras organik berdasarkan pada karakteristik

dan perilaku konsumen.



37

Untuk mengetahui karakteristik dan perilaku konsumen beras organik, kajian

perilaku konsumen yang perlu diketahui oleh pelaku usaha beras organik

adalah proses pengambilan keputusan dan faktor-faktor yang mempengaruhi

pembelian padi organik. Proses pengambilan keputusan konsumen dalam

memebeli beras organik diawali pada tahap pengenalan kebutuhan akan beras

organik.  Setelah konsumen menyadari kebutuhannya akan beras organik,

konsumen akan mencari informasi tentang beras organik baik dari harga,

kualitas produk, dan manfaat.  Selanjutnya informasi yang sudah didapat

dievaluasi kembali berdasarkan keinginan konsumen dan pertimbangan

pembelian. Konsumen yang telah menemukan produk yang sesuai dengan

keinginannya, akan melakukan pembelian, dan akhirnya melakukan evaluasi

produk yang dibeli apakah sudah memberikan kepuasan serta apakah akan

melakukan pembelian kembali.

Faktor yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan konsumen dalam

membeli beras organik adalah faktor lingkungan, faktor individu, dan faktor

psikologi.  Faktor lingkungan meliputi budaya (X1), kelas sosial (X2), dan

pengaruh orang lain (X3).  Faktor individu terdiri dari sumber daya konsumen

(X4), gaya hidup (X5), dan pengetahuan (X6).  Faktor psikologi berasal dari

pengalaman (X7) dari proses pembelajaran konsumen.

Faktor pengambilan keputusan oleh konsumen tidak pernah bisa sepenuhnya

dikendalikan oleh produsen atau pemasar, tetapi tetap harus diperhitungkan.

Oleh karena itu, untuk mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan

pembelian, diperlukan penerapan bauran pemasaran kepada pasar sasaran.



38

Bauran pemasaran adalah faktor yang dapat dirancang oleh produsen dan

pemasar untuk mempengaruhi keputusan pembelian yang terdiri dari produk,

harga, tempat, dan promosi. Variabel bauran pemasaran meliputi harga (X8),

aroma (X9), tekstur (X10), keunggulan beras organik (X11), kemasan (X12),

label (X13), kemudahan memperoleh produk (X14), dan promosi (X15).

Berdasarkan teori yang telah diuraikan, maka dapat dibuat suatu skema

kerangka pemikiran penelitian seperti pada Gambar 5.
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Gambar 5.  Kerangka pemikiran penelitian “Perilaku konsumen dalam pembelian beras organik produksi Kabupaten Pringsewu”

Harga beras organik yang mahal membuat sedikit
konsumen yang sanggup membeli

Penurunan penjualan beras organik

Diperlukan pemasaran berdasarkan karakteristik dan
perilaku konsumen

Pengetahuan tentang perilaku konsumen beras organik

Pengaruh
Lingkungan

Budaya (X1)
Kelas Sosial (X2)
Pengaruh orang
lain (X3)

Perbedaan
Individu

Sumber daya
konsumen (X4)
Gaya hidup (X5)

Pengetahuan (X6)

Proses
Psikologis

Pengalaman dari
proses

pembelajaran
(X7)

Bauran Pemasaran

Harga (X8) Label (X13)
Aroma (X9) Kemudahan
Tekstur (X10) memperoleh
Keunggulan (X11) Produk(X14)
Kemasan (X12) Promosi (X15)

Proses pengambilan keputusan:

1.Pengenalan kebutuhan
2.Pencarian informasi
3.Evaluasi alternatif
4.Keputusan pembelian
5.Perilaku pasca pembelian

Kajian perilaku konsumen beras organik

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi

Keputusan Pembelian

Proses Keputusan
Pembelian
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III. METODE PENELITIAN

A. Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Konsep dasar dan batasan operasional mencakup semua pengertian dan

pengukuran yang dipergunakan untuk mendapatkan data yang akan dianalisis

sesuai dengan tujuan penelitian. Konsep dasar dan batasan operasional dalam

penelitian ini adalah:

Beras organik adalah beras yang berasal dari budidaya padi secara organik

dan bebas dari zat kimia berbahaya karena menggunakan pupuk dan pestisida

alami sebagai faktor produksinya.  Pada penelitian ini, beras organik yang

diteliti adalah beras organik yang dihasilkan oleh petani di Kabupaten

Pringsewu.

Konsumen adalah seorang pemakai yang membeli beras organik dan tidak

untuk diperdagangkan. Konsumen pada penelitian ini adalah setiap orang

yang mengonsumsi beras organik minimal tiga bulan terakhir.

Perilaku konsumen adalah tindakan langsung yang terlibat dalam

mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk atau jasa, termasuk

proses pengambilan keputusan.  Hasil studi perilaku konsumen adalah dasar

dalam menentukan strategi pemasaran yaitu merancang bauran pemasaran.
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Tahap pengenalan kebutuhan adalah kondisi dimana konsumen menyadari

kebutuhannya untuk mengonsumsi beras organik.  Tahap ini diukur

menggunakan  kuesioner melalui pertanyaan mengenai manfaat yang dicari

dan motivasi apakah yang mempengaruhi responden untuk melakukan

pembelian beras organik.

Tahap pencarian informasi adalah tindakan mencari informasi oleh konsumen

mengenai kriteria beras organik yang berasal dari lingkungan maupun dari

ingatan konsumen. Tahap ini diukur menggunakan kuesioner melalui

pertanyaan mengenai sumber informasi utama yang digunakan responden,

fokus perhatian responden terhadap informasi dan orang yang paling

berpengaruh dalam pembelian beras organik oleh responden.

Tahap evaluasi alternatif adalah tidakan kosumen memilih dan menetukan

informasi tentang bers organik yang sesuai dengan manfaat yang

dibutuhkannya. Tahap ini diukur menggunakan kuesioner melalui

pertanyaan mengenai pertimbangan responden dalam membeli beras organik

dan tindakan apa yang dilakukan bila produk yang akan dibeli habis.

Tahap pembelian adalah tindakan konsumen dalam mengambil keputusan

mengenai produk yang dibeli, di mana membeli, bagaimana membelinya.

Tahap ini diukur menggunakan kuesioner melalui pertanyaan mengenai

tempat pembelian, alasan pemilihan tempat, ukuran kemasan yang dibeli, cara

membeli, dan keputusan responden apabila harga naik.

Tahap evaluasi pasca pembelian adalah tindakan konsumen dalam menilai

beras organik yang telah dibelinya sudah memenuhi kebutuhannya atau tidak.



42

Tahap ini diukur menggunakan kuesioner melalui pertanyaan mengenai

tingkat kepuasan konsumen setelah membeli beras organik dan alasannya,

serta tindakan responden apakah akan membeli kembali atau tidak beserta

alasannya.

Budaya (X1) adalah kebiasaan yang dilakukan secara turun-temurun dalam

mengonsumsi beras organik dan berkaitan dengan suatu kepercayaan.  Dalam

penelitian ini, variabel budaya dibagi menjadi dua indikator, yaitu kebiasaan

responden mengonsumsi beras organik dalam kehidupan sehari-hari (X1.1)

dan menjadikan beras organik sebagai oleh-oleh (X1.2). Pengukuran variabel

menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”,

skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”.

Skor X1 didapatkan dari rata-rata tertimbang X1.1 dan X1.2.

Kelas sosial (X2), adalah tingkatan masyarakat di dalam kehidupan sosialnya.

Pada penelitian ini variabel kelas sosial dibagi menjadi tiga indikator, yaitu

pengaruh kelas sosial berdasarkan kenaikan jabatan (X2.1), kenaikan

pendapatan (X2.2) dan lokasi tempat tinggal (X2.3). Pengukuran variabel

menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”,

skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”.

Skor X2 didapatkan dari rata-rata tertimbang X2.1, X2.2, dan X2.3.

Pengaruh orang lain (X3) adalah rangsangan dari luar yang mempengaruhi

responden dalam membeli dan mengonsumsi beras organik. Pada penelitian

ini, variabel pengaruh orang lain dibagi menjadi empat indikator, yaitu

pengaruh dari keluarga (X3.1), pengaruh dari teman kantor/tetangga (X3.2),
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pengaruh dari saudara (X3.3), dan pengaruh dari tenaga penjual (X3.4).

Pengukuran variabel menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat

setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1

“sangat tidak setuju”. Skor X3 didapatkan dari rata-rata tertimbang X3.1,

X3.2, X3.3, dan X3.4.

Sumber daya konsumen (X4) adalah dana dan waktu yang dimiliki responden

untuk membeli beras organik. Pada penelitian ini, variabel sumber daya

konsumen dibagi menjadi dua indikator, yaitu berdasarkan ada tidaknya dana

(X4.1) dan waktu (X4.2) untuk membeli beras organik tanpa mempengaruhi

kebutuhan pokok lainnya.  Pengukuran menggunakan skala likert 1-5, dengan

skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak

setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”. Skor X4 didapatkan dari rata-rata

tertimbang X4.1 dan X4.2.

Gaya hidup (X5) adalah pola hidup yang ada pada diri manusia yang

dicerminkan oleh hobi konsumen dalam mengonsumsi beras organik.  Pada

penelitian ini, gaya hidup dibagi menjadi dua indikator, yaitu gaya hidup

untuk kesehatan tubuh (X5.1) dan untuk mencegah penyakit (X5.2).  Variabel

tersebut diukur pengaruhnya terhadap keputusan responden dalam membeli

beras organik menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”,

skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat

tidak setuju”. Skor X5 didapatkan dari rata-rata tertimbang X5.1 dan X5.2.

Pengetahuan (X6) adalah informasi yang dimiliki oleh konsumen mengenai

beras organik yang bersumber dari luar pribadi konsumen. Pada penelitian
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ini, variabel pengatahuan dibagi menjadi dua indikator, yaitu informasi dari

keluarga/teman (X6.1) dan dari tenaga penjual (X6.2) tentang beras organik.

Pengukuran variabel tersebut menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5

“sangat setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan

skor 1 “sangat tidak setuju”. Skor X6 didapatkan dari rata-rata tertimbang

X6.1 dan X6.2.

Pengalaman (X7) adalah hasil dari proses belajar konsumen terhadap

pembelian beras organik yang dilakukan sebelumnya. Pada penelitian ini,

variabel pengalaman dipecah menjadi dua indikator, yaitu indikator

pengalaman sendiri (X7.1) dan pengalaman orang lain (X7.2). Variabel

tersebut diukur menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”,

skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat

tidak setuju”. Skor X7 didapatkan dari rata-rata tertimbang X7.1 dan X7.2.

Harga (X8) adalah nilai nominal yang dimiliki beras organik. Pada penelitian

ini, variabel harga diukur berdasarkan indikator pengaruh harga beras

organik (X8.1) yang dibayar oleh responden berdasarkan varietas beras

organik terhadap keputusan dalam membeli beras organik. Pengukuran

menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”,

skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”.

Aroma (X9) adalah bau-bauan atau wangi yang tercium dari beras organik.

Variabel aroma diukur berdasarkan indikator aroma beras organik (X9.1)

terhadap keputusan responden dalam membeli beras organik. Pengukuran
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menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”,

skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”.

Tekstur (X10) adalah sesuatu yang dapat dilihat atau dirasa pada suatu

permukaan.  Variabel tekstur diukur berdasarkan pengaruh indikator tekstur

beras organik (X10.1) terhadap keputusan responden dalam pembelian beras

organik.  Pengukuran menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat

setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1

“sangat tidak setuju”.

Keunggulan beras organik (X11) adalah manfaat dan kelebihan yang dimiliki

beras organik. Pada penelitian ini, variabel keunggulan beras organik dipecah

menjadi tiga indikator, yaitu bebas residu zat kimia (X11.1), tidak mudah basi

(X11.2), dan rendah glukosa (X11.3). Pengukuran variabel tersebut

menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”,

skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”.

Skor X11 didapatkan dari rata-rata tertimbang X11.1, X11.2, dan X11.3.

Kemasan (X12) adalah media untuk melindungi suatu produk yang akan

dijual.  Variabel kemasan diukur berdasarkan indikator pengaruh ukuran

kemasan (X12.1) beras organik terhadap keputusan responden dalam

membeli beras organik. Pengukuran  variabel kemasan dilakukan

menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”,

skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”.

Label (X13) adalah pernyataan dan tulisan pada suatu kemasan produk.

Variabel label diukur berdasarkan pengaruh indikator label pada kemasan
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(X13.1) dan indikator label sertifikasi (X13.2) terhadap keputusan responden

dalam membeli beras organik. Pengukuran dilakukan menggunakan skala

likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa saja”,

skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”. Skor X13 didapatkan

dari rata-rata tertimbang X13.1 dan X13.2.

Kemudahan memperoleh produk (X14) adalah ketersediaan dan penempatan

produk yang tepat, sehingga mempermudah konsumen untuk memperoleh

beras organik.  Variabel kemudahan memperoleh produk diukur berdasarkan

pengaruh indikator ketersediaan (X14.1) dan indikator kelancaran distribusi

(X14.2) terhadap keputusan responden membeli beras organik.   Pengukuran

dilakukan menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor

4 “setuju”, skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak

setuju”. Skor X14 didapatkan dari rata-rata tertimbang X14.1 dan X14.2.

Promosi (X15) adalah tindakan penawaran beras organik yang dilakukan

pedagang kepada pembeli. Variabel promosi diukur berdasarkan pengaruh

indikator promosi (X15.1) yang dilakukan pelaku usaha terhadap keputusan

responden dalam membeli beras organik. Pengukuran dilakukan

menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”,

skor 3 “biasa saja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”.

Strategi pemasaran adalah rencana yang di rancang untuk mempengaruhi

pertukaran dalam mencapai suatu tujuan .  Strategi pemasaran bertujuan

untuk meningkatkan frekuensi pembelian suatu produk oleh konsumen.
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Untuk menetukan srategi pemasaran yang baik, dibutuhkan hasil studi tentang

perilaku konsumen untuk dijadikan dasar penentuan strategi.

Bauran pemasaran adalah strategi terpadu yang terdiri dari empat unsur utama

pemasaran yaitu harga, produk, promosi dan distribusi/tempat.  Bauran

pemasaran buat dengan cara disesuaikan dengan karakteristik konsumen pada

suatu produk.  Bauran pemasaran adalah satu-satunya faktor yang dapat

dipengaruhi oleh produsen sehingga dapat dijadikan strategi untuk

meningkatkan penjualan.

B. Metode, Lokasi, dan Waktu Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei.  Data yang digunakan dalam

penelitian adalah data primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh

melalui wawancara dengan responden mengunakan daftar pertanyaan

(kuesioner) sebagai alat bantu.  Data sekunder diperoleh dari studi literatur

yang berhubungan dengan topik penelitian yang bersumber dari buku, jurnal

ilmiah, skripsi, dan instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik dan Dinas

Pertanian.

Kuesioner yang digunakan sebagai alat bantu penelitian terdiri dari

pertanyaan tertutup dan terbuka.  Pertanyaan tertutup adalah jenis pertanyaan

yang alternatif jawabannya telah disediakan, sehingga responden hanya

memilih salah satu jawaban yang menurutnya sesuai.  Pertanyaan terbuka

adalah pertanyaan yang alternatif  jawabannya tidak disediakan, sehingga

responden bebas menjawab berdasarkan alasan responden tersebut.
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Penelitian dilakukan di Kabupaten Pringsewu. Pemilihan lokasi penelitian ini

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa menurut

Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu, Kabupaten Pringsewu merupakan

salah satu pusat produksi dan pelopor padi organik di Provinsi Lampung,

terdapat produsen beras organik, yaitu Kelompok tani Padi SRI-Organik

Sejahtera yang pemasarannya sudah mencapai Kota Bandar Lampung dan

Kecamatan Natar, serta sedang menunggu proses jadinya sertifikasi sebagai

produk organik dari INOFICE (Indonesian Organic Farm Certification).

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2015.

C. Penentuan Sampel dan Jumlah Sampel

Teknik pengambilan sampel konsumen menggunakan metode accidental

sampling (sampel kebetulan) dengan kriteria yaitu konsumen yang datang

membeli dan mengonsumsi  beras organik minimal tiga bulan terakhir serta

bersedia untuk diwawancarai menggunakan kuesioner.   Teknik accidental

sampling digunakan atas pertimbangan pembeli beras organik tidak diketahui

dengan pasti jumlahnya, sehingga diasumsikan konsumen tidak terbatas.

Sampel merupakan bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut

prosedur tertentu, sehingga dapat mewakili populasinya. Jumlah sempel yang

diperlukan untuk penelitian, didasarkan pada teori Supranto (2010) yang

menyatakan sampel yang diperlukan dalam dianalisis dengan menggunakan

analisis komponen utama adalah 4 atau 5 kali jumlah variabel.  Variabel

penelitian ini berjumlah lima belas, sehingga sampel penelitian ini sebanyak

15 x 4 = 60 responden.
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D. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan

kuantitatif.  Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjawab tujuan

pertama mengenai proses pengambilan keputusan konsumen dalam

pembelian beras organik produksi Kabupaten Pringsewu.  Analisis kuantitatif

menggunakan uji validitas dan reliabilitas kuesioner serta analisis komponen

utama untuk menjawab tujuan ke dua.

Analisis deskriptif kualitatif adalah analisis yang bertujuan untuk

mengidentifikasi, mentabulasi data, dan kemudian dijabarkan /dijelaskan

secara deskriptif.  Analisis kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan

kedua, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam membeli

beras organik produksi Kabupaten Pringsewu. Analisis kuantitatif yang

digunakan untuk tujuan kedua adalah Analisis Komponen Utama dengan

bantuan kuesioner yang telah lulus uji validitas dan reliabilitas. Kuesioner

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pertanyaan terbuka dan

pertanyaan tertutup dan data yang didapatkan dalam penelitian akan diolah

menggunakan Microsoft Office Excel 2007 dan Statistical Package for Sosial

Science (SPSS) 16.0 for Windows.

1. Uji Validitas dan reliabilitas kuesioner

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas

dan reliabilitas kuesioner.  Uji validitas dilakukan untuk mengukur

ketepatan dan ketelitian instrumen yang digunakan dalam penelitian

sedangkan uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur
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keandalan atau kepercayaan terhadap suatu hasil pengukuran.  Menurut

Morissan (2012), kuesioner dikatakan valid dan reliabel apabila

kuesioner tepat mengukur apa yang akan diukur dan konsisten dalam

memberikan jawaban.

Untuk menguji validitas dan reliabilitas, digunakan rumus Pearson

Product Moment (r) dan rumus Cronbach’s Alpha (α). Variabel-variabel

yang telah ditentukan akan diuji apakah dapat menjawab tujuan –tujuan

penelitian. Variabel-variabel yang yang akan diteliti pada penelitian ini

disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Variabel-variabel faktor yang mempengaruhi keputusan
konsumen dalam pembelian beras organik

No Simbol Variabel Variabel
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X15

Budaya
Kelas sosial
Pengaruh orang lain
Sumber daya konsumen
Gaya hidup
Pengetahuan
Pengalaman
Harga
Aroma
Tekstur
Keungggulan beras organik
Kemasan
Label
Kemudahan memperoleh produk
Promosi

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan kepada 30 responden dan

dikatakan valid apabila memiliki angka korelasi > 0,361 dengan taraf

signifikansi 5% (α < 0,05).  Pengujian reliabilitas dinyatakan baik bila

nilai Cronbach’s Alpha berada pada rentang 0,8 -1 dan dinyatakan
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diterima bila berada pada rentang nilai 0,6 -0,799. Menurut Rianse (2009),

pengujian validitas menggunakan rumus Pearson Product Moment sangat

baik dikarenakan relatif mudah dilakukan, hasil validitas sangat baik, dan

variabel yang diukur berasal dari konstruksi teori.  Secara matematis,

rumus Pearson Product Moment dinyatakan sebagai berikut (Rianse,

2009).

rhitung=
(∑ ) (∑ )×(∑ )( ∑ ) (∑ ) × ( ∑ ) (∑ ) ……………(1)

Keterangan :

r hitung = Koefisien korelasi

∑Xi = Jumlah skor item

∑Yi = Jumlah skor total

∑XiYi = Jumlah skor item dikalikan skor total

n = Jumlah responden

di mana :

a. Jika r hasil positif dan lebih dari r tabel, maka variabel dinyatakan

valid.

b. Jika r hasil negatif dan kurang dari r tabel, maka variabel dinyatakan

tidak valid.

Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha yang secara

matematis di rumuskan sebagai berikut (Rianse, 2009).

α = 





 


 St

Si

k

k
1

1
……………(2)
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Keterangan:

α = Koefisien reliabilitas alpha Si = Varians skor tiap item pertanyaan

k = Jumlah item pertanyaan

St = Varians total

Jika nilai alpha:

a. 0,8-1,0 = Reliabilitas baik c.  <0,6 = Reliabilitas kurang baik

b. 0,6-0,799 = Reliabilitas diterima

2. Analisis Komponen Utama (AKU)

Analisis Komponen Utama atau yang dalam bahasa Inggrisnya adalah

Principal Component Analysis adalah metode yang bertujuan untuk

menjelaskan hubungan antara banyak variabel berkorelasi yang sulit

diamati menjadi variabel yang sedikit dan relatif bebas yang disebut

dengan komponen atau faktor. Analisis Komponen Utama pada

penelitian ini menggunakan rotasi varimax karena lebih mudah untuk

diinterpretasikan dan memberikan hasil yang lebih baik. Interpretasi

hasil dilakukan dengan melihat faktor loading, yaitu angka yang

menunjukkan besarnya korelasi antara suatu variabel dengan faktor-

faktor yang terbentuk. Menurut Supranto (2010), analisis komponen

utama terdiri dari lima tahap utama, yaitu merumusakan masalah,

membentuk matriks korelasi, penentuan banyaknya faktor, rotasi faktor,

dan intepretasi faktor yang terbentuk.
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Data yang akan dianalisis terdiri dari 15 (lima belas) variabel yang telah

ditentukan sebelumnya, karena variabel-variabel tersebut diduga dapat

mempengaruhi proses keputusan pembelian beras organik yang akan

dilakukan oleh konsumen. Akan tetapi, secara operasional terdapat

sepuluh variabel yang dirinci menjadi dua atau lebih indikator sehingga

menjadi 29 indikator. Variabel budaya (X1) dirinci menjadi dua

indikator, variabel kelas sosial (X2) menjadi tiga indikator, variabel

pengaruh orang lain (X3) menjadi empat indikator, variabel sumber daya

(X4) menjadi dua indikator, variabel gaya hidup (X5) menjadi dua

indikator, variabel pengetahuan (X6) menjadi dua indikator, variabel

pengetahuan (X7) menjadi dua indikator, variabel keunggulan (X11)

menjadi tiga indikator, variabel label (X13) menjadi dua indikator, dan

variabel kemudahan mendapatkan produk (X14) menjadi dua indikator.

Tujuan merinci variabel menjadi 29 indikator adalah untuk mendapatkan

data yang lebih detail mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

konsumen dalam pembelian beras organik.

Saat melakukan Analisis Komponen Utama (AKU), semua indikator

akan diubah kembali menjadi lima belas variabel menggunakan rata-rata

tertimbang, sehingga data yang berasal dari 29 indikator tidak terbuang.

Jumlah indikator yang diubah menggunakan rata-rata tertimbang dapat

berkurang apabila terdapat indikator yang tidak lulus uji validitas dan

reliabilitas. Penjelasan mengenai 29 indikator yang terbentuk dapat

dilihat pada kerangka operasional penelitian pada Gambar 6.
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Gambar 6. Kerangka operasional penelitian “Perilaku konsumen dalam pembelian beras organik Produksi Kabupaten Pringsewu”, 2016.

Kajian perilaku konsumen beras organik

Proses Keputusan
Pembelian

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Analisis Kpmponen Utama (AKU)
Deskriptif

Proses pengambilan
keputusan :
1. Pengenalan

kebutuhan
2. Pencarian informasi
3. Evaluasi alternatif
4. Keputusan pembelian
5. Perilaku pasca

pembelian

Pengaruh Lingkungan

Budaya (X1):
Budaya mengonsumsi beras
organik (X1.1)
Memberi beras organik
sebagai oleh-oleh (X1.2)

Kelas sosial (X2):
Peningkatan Jabatan (X2.1)
Peningkatan Pendapatan (X2.2)
Lokasi tempat tinggal (X2.3)

Pengaruh orang lain (X3):
Pengaruh keluarga (X3.1)
Pengaruh teman
kantor/tetangga (X3.2)
Pengaruh saudara/kerabat (X3.3)
Pengaruh tenaga penjual (X3.4)

Perbedaan Individu

Sumber daya
konsumen (X4):
Kecukupan dana (X4.1)
Waktu luang (X4.2)

Gaya hidup (X5):
Menyehatkan tubuh
(X5.1)
Mencegah penyakit
(X5.2)

Pengetahuan (X6):
Informasi dari
keluarga dan teman
(X6.1)
Informasi dari tenaga
penjual (X6.2)

Proses Psikologis

Pengalaman (X7):
Pengalaman diri sendiri (X7.1)
Pengalaman orang lain (X7.2)

Bauran Pemasaran

Keunggulan (X11): Harga (X8.1)
Bebas residu zat kimia (X11.1) Aroma (X9.1)
Tidak mudah basi (X11.2) Tekstur (X10.1)
Rendah Glukosa (X11.3) Ukuran kemasan

(X12.1)
Label (X13): Promosi (X15.1)
Label pada kemasan (X13.1)
Label Sertifikasi (X13.2)

Kemudahan mendapatkan Produk (X14):
Ketersediaan (X14.1)
Kelancara distribusi (X14.2)
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Keterangan:
:  Menyatakan hubungan
:  Menyatakan pengaruh
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Perilaku konsumen dalam membeli beras organik, melalui lima tahapan

proses pengambilan keputusan, yaitu:

a. Tahap pengenalan kebutuhan, pada tahap ini konsumen

mengidentifikasi kebutuhan yang menjadi motivasinya, yaitu kebutuhan

untuk membeli dan mengonsumsi pangan yang sehat dan aman (bebas

pestisida).

b. Tahap pencarian informasi, pada tahap ini konsumen berinisiatif

mencari informasi mengenai beras organik yang sumbernya dapat

berasal dari teman atau kenalan. Mayoritas konsumen berfokus pada

informasi mengenai keunggulan dari beras organik.

c. Tahap evaluasi alternatif, pada tahap ini konsumen menentukan kriteria

utama dalam membeli beras organik, yaitu keunggulan beras organik

dan ketersediaan produk.

d. Tahap keputusan pembelian, pada tahap ini sebagian besar konsumen

secara terencana membeli langsung kepada produsen dikarenakan harga
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yang lebih murah.  Konsumen lebih memilih ukuran kemasan 10 kg dan

jika harganya naik, mayoritas konsumen tetap membeli.

e. Tahap evaluasi pasca pembelian, pada tahap ini konsumen merasa puas

dengan kualitas beras organik dan memutuskan untuk melakukan

pembelian ulang.

2. Terdapat tiga komponen utama yang mempengaruhi konsumen dalam

membeli beras organik produksi Kabupaten Pringsewu, yaitu komponen

kebiasaan, komponen daya tarik, dan komponen aroma.

B. Saran

1. Bagi pelaku usaha beras organik terutama di Kabupaten Pringsewu,

disarankan untuk meningkatkan pengaruh kepada konsumen berupa

informasi yang penting tentang beras organik.  Salah satu cara yang

paling mudah untuk memberikan pengaruh kepada konsumen adalah

menggunakan website dan media sosial.  Hal tersebut disarankan karena

pengaruh orang lain merupakan variabel yang memiliki pengaruh besar

terhadap keputusan konsumen membeli beras organik, tetapi pada kondisi

nyata, informasi dari pelaku usaha masih belum optimal bila

dibandingkan informasi  yang berasal dari teman atau kenalan.

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis, dapat

melakukan penelitian tentang atribut beras organik yang diinginkan

konsumen.
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3. Bagi pemerintah disarankan untuk membantu dalam kegiatan promosi

beras organik dengan cara memberikan dana untuk melakukan promosi

kepada produsen/penjual dengan bimbingan dinas terkait seperti Dinas

Pertanian dan Dinas Ketahanan Pangan.
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